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Abstract 

Islamic understanding of feminism and gender is a complex and relevant subject in the 
current global context. This article aims to explore Islamic views on feminism and gender 
and to find a meeting point between Islamic values and aspirations for gender equality in 
the context of traditions and the demands of the times that continue to develop. Through 
literature searches and concept analysis, this article highlights the differences and 
similarities between Islamic views and modern feminism regarding women's rights, 
gender construction, and the role of women in society. In addition, this article also 
illustrates how Islamic views on feminism reflect the complex dynamics between diverse 
religious values, cultures, and social contexts worldwide. By paying attention to this 
complexity, this article emphasizes the importance of intercultural and interreligious 
dialogue in fighting for gender equality holistically and inclusively. It is anticipated that 
this article will provide deeper insight into feminism and gender in an Islamic context and 
encourage readers to engage in ongoing and in-depth discussions about these issues in an 
increasingly connected global society. 
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Pendahuluan 

Di berbagai penjuru dunia, perempuan terus berjuang melawan 
diskriminasi dan ketidakadilan gender. Fenomena ini kian marak di berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari ekonomi, politik, sosial, hingga budaya. 
Ketidaksetaraan ini memicu kemunculan gerakan feminisme yang 
memperjuangkan hak dan kesetaraan gender. Fenomena ketidaksetaraan gender 
telah menjadi perhatian global dalam beberapa dekade terakhir. Perempuan di 
seluruh dunia terus berjuang untuk mengatasi hambatan-hambatan yang 
menghalangi kemajuan mereka dalam berbagai aspek kehidupan[1]. Salah satu 
contoh yang paling mencolok adalah ketidaksetaraan ekonomi antara laki-laki 
dan perempuan. Meskipun telah ada peningkatan dalam partisipasi perempuan 
dalam angkatan kerja, namun perbedaan dalam bayaran dan kesempatan karir 
masih sering terjadi. Perempuan seringkali mendapatkan gaji yang lebih rendah 
untuk pekerjaan yang sama dengan laki-laki. Kesempatan perempuan untuk 
mendapatkan pekerjaan dan promosi pun lebih terbatas[2]. 

Di bidang politik, meskipun telah ada peningkatan partisipasi perempuan 
dalam politik di beberapa negara, namun perempuan masih sering kali kurang 
diwakili di lembaga-lembaga politik, baik di tingkat lokal maupun nasional. 
Stereotip gender yang kuat dan norma-norma sosial yang kental sering menjadi 
hambatan dalam meraih posisi politik yang signifikan. Perempuan seringkali 
digambarkan dengan stereotip yang membatasi peran dan potensinya. 
Perempuan masih kurang terwakili dalam posisi-posisi kepemimpinan dan 
pengambilan keputusan[3].  

Sosial dan budaya juga menjadi bidang di mana ketidakadilan gender 
masih sangat kentara. Norma-norma sosial yang patriarkal sering kali 
membatasi peran dan hak perempuan dalam masyarakat. Selain itu, kekerasan 
terhadap perempuan juga masih menjadi masalah serius di banyak negara, 
dengan tingkat kekerasan dalam rumah tangga dan pelecehan seksual yang 
mengkhawatirkan. Kekerasan fisik, seksual, dan emosional terhadap perempuan 
masih menjadi permasalahan yang serius[4].  

Fenomena-fenomena diskriminasi dan ketidakadilan ini memicu 
kemarahan dan frustrasi bagi banyak perempuan. Mereka mulai menuntut hak 
dan kesetaraan gender melalui berbagai gerakan dan organisasi feminisme. 
Dalam menghadapi semua tantangan ini, gerakan feminisme terus tumbuh dan 
berkembang. Feminisme bukan hanya tentang memperjuangkan hak-hak 
perempuan secara individual, tetapi juga tentang menciptakan perubahan 
struktural dalam masyarakat untuk mencapai kesetaraan gender. Gerakan ini 
melibatkan berbagai strategi, mulai dari advokasi hingga demonstrasi, serta 
pendidikan dan kesadaran publik tentang isu-isu gender[5]. Perlu dicatat bahwa 
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perjuangan untuk kesetaraan gender tidak hanya penting bagi perempuan, 
tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan. Penelitian telah menunjukkan 
bahwa meningkatnya partisipasi perempuan dalam ekonomi, politik, dan 
masyarakat secara keseluruhan memiliki dampak positif yang signifikan, 
termasuk peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial[6]. 

Lahirnya feminisme merupakan langkah penting untuk melawan 
diskriminasi dan ketidakadilan gender. Dengan terus berjuang dan bersuara, 
perempuan dapat mencapai kesetaraan dan keadilan yang selama ini mereka 
dambakan. Oleh karena itu, upaya untuk mengakhiri diskriminasi dan 
ketidakadilan gender bukan hanya tanggung jawab perempuan semata, tetapi 
tanggung jawab bersama bagi semua individu dan lembaga dalam masyarakat. 
Dengan bekerja sama dan berkomitmen untuk menciptakan masyarakat yang 
lebih adil dan inklusif, kita dapat mencapai visi kesetaraan gender yang 
diinginkan oleh banyak orang di seluruh dunia[7].  

Pengenalan tentang kompleksitas isu feminisme dan gender dalam 
konteks Islam memerlukan pemahaman yang mendalam tentang hubungan 
antara ajaran agama, budaya, dan tuntutan kesetaraan gender. Islam sebagai 
agama yang memiliki nilai-nilai universal mengenai kemanusiaan dan keadilan, 
memberikan landasan yang kaya untuk memahami peran gender dalam 
masyarakat[8]. Namun demikian, interpretasi dan praktik-praktik yang berbeda 
dalam berbagai konteks budaya dan sejarah telah menciptakan dinamika 
kompleks dalam pemahaman terhadap feminisme dan gender dalam Islam. 
Sebagian melihat Islam sebagai agama yang memuliakan dan memberdayakan 
perempuan, sementara yang lain menganggap bahwa interpretasi tradisional 
yang patriarkal telah menyebabkan ketidaksetaraan gender. Oleh karena itu, 
untuk memahami secara komprehensif isu feminisme dan gender dalam Islam, 
diperlukan pendekatan yang inklusif, mengakui keragaman pandangan dan 
mempromosikan dialog yang konstruktif antara berbagai perspektif[9].  

Pandangan Islam terhadap feminisme dan gender menjadi penting dalam 
konteks global saat ini karena Islam adalah salah satu agama terbesar di dunia 
yang memiliki pengaruh yang signifikan dalam kehidupan sosial, politik, dan 
budaya di berbagai negara. Dalam era globalisasi yang semakin terhubung, 
pemahaman terhadap nilai-nilai Islam tentang feminisme dan gender memiliki 
dampak yang luas, tidak hanya dalam komunitas Muslim, tetapi juga di 
luarannya. Perdebatan tentang kesetaraan gender dan hak-hak perempuan 
menjadi semakin relevan di tengah upaya untuk mencapai tujuan pembangunan 
berkelanjutan dan mengatasi tantangan global seperti kemiskinan, 
ketidakadilan, dan konflik[10]. Memahami bagaimana pandangan Islam 
memandang feminisme dan gender memberikan landasan bagi upaya 
kolaboratif lintas budaya dan agama untuk memperjuangkan hak-hak 
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perempuan dan kesetaraan gender secara lebih efektif. Selain itu, memahami 
perspektif Islam juga membantu mengatasi stereotip dan prasangka yang sering 
kali muncul dalam dialog antarbudaya, serta memperluas ruang bagi inklusi dan 
penghargaan terhadap keragaman dalam memperjuangkan hak asasi manusia 
secara keseluruhan[11]. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam 
tentang pandangan Islam terhadap feminisme dan gender merupakan langkah 
penting dalam merangkul keragaman dan mempromosikan kesejahteraan 
bersama di dunia yang semakin terhubung dan kompleks ini[12].  

Tujuan artikel ini adalah untuk menjelajahi pandangan Islam terhadap 
feminisme dan gender, serta untuk mengidentifikasi titik temu antara nilai-nilai 
Islam dan aspirasi kesetaraan gender dalam konteks global yang semakin 
kompleks. Dengan melakukan penelusuran ini, artikel bertujuan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang kerangka pemikiran Islam 
terkait dengan isu-isu gender, termasuk hak-hak perempuan, peran gender 
dalam masyarakat, dan nilai-nilai kesetaraan[13]. Lebih dari sekadar 
mendokumentasikan perbedaan atau konflik antara pandangan Islam dan 
feminisme modern, artikel ini juga berusaha untuk menyoroti area-area di mana 
pemahaman dan praktik Islam dapat bersinergi dengan prinsip-prinsip 
kesetaraan gender. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat menjadi 
kontribusi dalam mempromosikan dialog yang inklusif dan membangun 
jembatan antara berbagai pandangan dalam upaya mencapai kesetaraan gender 
yang lebih luas dan berkelanjutan[14]. 

Metode 

Studi ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang fokus pada penelitian 
literatur yang membahas pemahaman Islam terhadap feminisme dan gender: 
antara tradisi dan tuntutan zaman. Metode penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di 
mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi[15]. 

Hasil dan Pembahasan 

Feminisme dalam perspektif islam 

Feminisme adalah gerakan sosial dan politik yang bertujuan untuk 
mencapai kesetaraan gender antara perempuan dan laki-laki, baik dalam hal 
hak-hak, peluang, maupun perlakuan di berbagai bidang kehidupan. Gerakan 
ini muncul sebagai respons terhadap ketidaksetaraan yang dialami oleh 
perempuan dalam sejarah, termasuk dalam hal hak politik, akses pendidikan, 
kesempatan kerja, dan kontrol atas tubuh dan kehidupan mereka sendiri. 
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Feminisme mengadvokasi untuk menghapuskan struktur-struktur sosial, 
budaya, dan politik yang menyebabkan diskriminasi gender, serta 
memperjuangkan perubahan dalam norma-norma dan nilai-nilai yang 
menopang ketidakadilan tersebut[16]. 

Pandangan Islam terhadap feminisme bervariasi tergantung pada 
interpretasi ajaran agama tersebut. Beberapa cendekiawan Islam dan komunitas 
Muslim mendukung prinsip-prinsip feminisme yang sejalan dengan nilai-nilai 
Islam tentang keadilan, martabat manusia, dan kesetaraan di hadapan Allah[17]. 
Mereka menekankan bahwa Islam memuliakan perempuan dan memberikan 
hak-hak yang signifikan kepada mereka, seperti hak atas pendidikan, kerja, 
kepemilikan, dan partisipasi dalam kehidupan publik. Dalam pandangan ini, 
feminisme dipandang sebagai gerakan yang sesuai dengan ajaran Islam dalam 
memperjuangkan kesetaraan gender dan hak-hak perempuan. Namun, ada juga 
pandangan yang lebih skeptis atau konservatif terhadap feminisme dalam 
beberapa lingkaran Islam[18]. Beberapa kelompok atau aliran pemikiran 
mengkhawatirkan bahwa feminisme modern dapat bertentangan dengan nilai-
nilai tradisional Islam atau bahkan mengancam struktur sosial dan keluarga 
yang dianggap sebagai inti dari masyarakat Islam. Mereka mungkin menolak 
label "feminis" karena dianggap terkait dengan agenda-agenda yang 
bertentangan dengan ajaran agama. Meskipun demikian, dalam banyak kasus, 
perbedaan ini bukanlah perbedaan yang mutlak, dan terdapat ruang untuk 
dialog dan penafsiran yang lebih luas dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
feminisme dengan prinsip-prinsip Islam[19].  

Meskipun ada kesamaan dalam pemahaman akan keadilan dan 
kesetaraan gender antara pandangan feminis dan pandangan Islam, terdapat 
juga perbedaan yang signifikan yang mencerminkan konteks budaya dan agama 
yang berbeda. Kedua pandangan mengakui hak-hak perempuan sebagai 
individu yang memiliki martabat dan kebebasan yang sama dengan laki-laki, 
serta menolak segala bentuk diskriminasi dan kekerasan terhadap perempuan. 
Namun, perbedaan mendasar terletak pada sumber dan konteks pandangan 
tersebut. Sementara pandangan feminis sering muncul dari konteks Barat yang 
didominasi oleh pemikiran sekuler dan kritik terhadap struktur patriarkal, 
pandangan Islam muncul dari tradisi dan ajaran agama Islam yang khas, sering 
kali diperkuat oleh interpretasi terhadap teks-teks keagamaan seperti Al-Quran 
dan Hadis[20]. Perbedaan lainnya termasuk penekanan pada seksualitas dan 
peran dalam keluarga, di mana feminis mungkin menekankan otonomi seksual 
dan pilihan keluarga yang bebas, sementara dalam pandangan Islam, sering kali 
ada penekanan pada nilai-nilai tradisional terkait dengan peran perempuan 
dalam keluarga dan masyarakat[21]. Meskipun demikian, pemahaman yang 
lebih dalam tentang kesamaan dan perbedaan antara kedua pandangan tersebut 



Abdul Bari, Hasan Muhammad Alfatih, Asep Abdul Muhyi 

 

 Bulletin of Islamic Research, Vol 2, No 3, 2024  418  

dapat membantu dalam membangun dialog dan kolaborasi yang lebih produktif 
dalam upaya mencapai kesetaraan gender yang lebih luas dan inklusif[22].  

Perempuan dalam sejarah Islam telah memperoleh hak-hak mereka dan 
memainkan peran penting yang terkadang terabaikan dalam pembentukan dan 
perkembangan masyarakat Islam. Sejak zaman awal Islam, perempuan telah 
memiliki akses ke hak-hak dasar seperti hak memiliki properti, hak atas 
pendidikan, dan hak untuk berpartisipasi dalam urusan publik. Contoh konkret 
dari peran penting perempuan dalam sejarah Islam termasuk Khadijah, istri 
Nabi Muhammad SAW, yang bukan hanya seorang pengusaha sukses tetapi 
juga seorang penasihat yang bijaksana dan pembela awal Islam. Fatimah, putri 
Nabi Muhammad SAW[23], juga menjadi contoh teladan bagi perempuan 
Muslim dengan dedikasinya terhadap nilai-nilai kebenaran dan keadilan. Selain 
itu, perempuan dalam sejarah Islam juga terlibat dalam bidang ilmu 
pengetahuan, sastra, dan seni, meskipun sering kali nama-nama mereka 
terabaikan dalam catatan sejarah yang dominan oleh narasi-narasi laki-laki. 
Namun demikian, ada banyak contoh dari perempuan seperti Aisha, istri Nabi 
Muhammad SAW[24], yang terkenal karena kecerdasan dan otoritasnya dalam 
bidang keilmuan dan hukum Islam[25]. Selama periode kejayaan Islam, 
perempuan juga berperan dalam berbagai profesi seperti pengajar, dokter, 
penulis, dan pedagang, yang menunjukkan bahwa mereka memiliki peran yang 
beragam dan penting dalam kemajuan masyarakat. Meskipun perjuangan untuk 
hak-hak perempuan terus berlanjut, warisan dan kontribusi perempuan dalam 
sejarah Islam telah memberikan landasan penting bagi pergerakan kesetaraan 
gender di dunia Muslim dan menjadi inspirasi bagi generasi perempuan di masa 
kini[26].  

Konsep gender dalam islam 

Dalam Islam, konsep gender merupakan bagian integral dari ajaran 
agama yang menetapkan peran dan tanggung jawab yang berbeda untuk 
masing-masing gender. Secara umum, Islam mengajarkan bahwa laki-laki dan 
perempuan memiliki hak-hak yang sama dalam hal spiritualitas, martabat, dan 
tanggung jawab moral di hadapan Allah[27]. Namun, terdapat perbedaan dalam 
peran sosial dan tanggung jawab yang ditugaskan untuk setiap gender sesuai 
dengan fitrah atau kodrat yang telah ditentukan oleh Allah. Peran laki-laki sering 
kali dipandang sebagai pemimpin keluarga dan pembela serta penopang 
ekonomi keluarga. Mereka juga diberikan tanggung jawab untuk melindungi 
dan memelihara keluarga serta masyarakat. Di sisi lain, perempuan dalam Islam 
sering diberi peran sebagai ibu dan pengasuh yang bertanggung jawab atas 
pendidikan dan kesejahteraan keluarga[28]. Meskipun demikian, perempuan 
juga diberikan hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan 
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politik sesuai dengan kemampuan mereka, sementara tetap memperhatikan 
prinsip-prinsip ajaran agama yang menuntut kehormatan, kesopanan, dan 
kepatuhan kepada Allah. Konsep gender dalam Islam menekankan kerjasama, 
saling melengkapi, dan saling mendukung antara laki-laki dan perempuan 
dalam menciptakan masyarakat yang seimbang dan harmonis, sesuai dengan 
ajaran agama yang mengutamakan kedamaian, keadilan, dan kasih sayang.[29] 

Pandangan Islam tentang gender sering kali berbeda dari konstruksi 
gender dalam budaya Barat karena didasarkan pada prinsip-prinsip agama yang 
unik serta konteks budaya yang berbeda. Dalam Islam, gender dipahami sebagai 
bagian dari desain ilahi yang menetapkan peran dan tanggung jawab yang 
berbeda bagi laki-laki dan perempuan sesuai dengan kodrat atau fitrah yang 
telah ditentukan oleh Allah[30]. Sebagaimana dijelaskan oleh Allah SWT pada 
Q.S. An-Nahl ayat 97 yang memberikan pesan tentang kesetaraan antara 
perempuan dan laki-laki dalam hal ibadah yang berbunyi: 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

جۡ 
َ
ۖٗ وَلَََجۡزيَِنَّهُمۡ أ ةٗ طَي بِةَٗ نثَََٰ وهَُوَ مُؤۡمنِٞ فَلَنُحۡييَِنَّهُۥ حَيَوَٰ

ُ
وۡ أ
َ
نِ ذكََرٍ أ حۡسَنِ مَا كََنوُاْ  مَنۡ عَمِلَ صََٰلحِٗا م 

َ
رهَُم بأِ

 يَعۡمَلُونَ 
Artinya: Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, 

sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan 
yang baik421) dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa 
yang selalu mereka kerjakan. ( Q.S An-Naḥl: 97) 

Perbedaan ini bukan hanya terbatas pada peran sosial, tetapi juga 
mencakup aspek-aspek spiritual, moral, dan praktis dalam kehidupan sehari-
hari. Sementara itu, konstruksi gender dalam budaya Barat sering kali lebih 
terkait dengan pemikiran sekuler dan paham liberal yang menekankan otonomi 
individu, pilihan, dan kesetaraan gender dalam segala aspek kehidupan[31]. 
Dalam budaya Barat, gender sering dianggap sebagai konstruksi sosial yang 
dapat dipahami dan direkonstruksi oleh individu sesuai dengan kehendak dan 
preferensi pribadi mereka[32]. Pendekatan ini sering kali menempatkan 
penekanan pada hak-hak individu dan kebebasan berekspresi tanpa terlalu 
memperhatikan batasan-batasan tradisional yang mungkin ada dalam 
pandangan Islam. Oleh karena itu, perbedaan dalam pandangan tentang gender 
antara Islam dan budaya Barat sering mencerminkan perbedaan dalam 
pemahaman tentang sumber otoritas moral, nilai-nilai budaya, dan peran agama 
dalam membentuk identitas dan praktek sosial. Meskipun terdapat perbedaan 
ini, penting untuk diakui bahwa terdapat ruang untuk dialog dan saling 
penghargaan antara berbagai pandangan tentang gender dalam upaya untuk 
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan inklusif[33]. 
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Nilai-nilai kesetaraan gender tertanam dalam ajaran Islam melalui 
prinsip-prinsip universal keadilan, martabat manusia, dan persaudaraan sesama 
umat manusia di hadapan Allah. Islam mengajarkan bahwa laki-laki dan 
perempuan, meskipun memiliki perbedaan fisik dan peran sosial yang berbeda, 
memiliki nilai yang sama di hadapan Allah dan hak yang sama untuk 
diperlakukan dengan adil. Implementasi nilai-nilai kesetaraan gender dalam 
kehidupan sehari-hari dalam konteks Islam dapat dilakukan dengan 
memastikan bahwa perempuan memiliki akses yang sama dengan laki-laki 
dalam hal pendidikan, pekerjaan, dan partisipasi dalam kehidupan publik[34]. 
Hal ini juga melibatkan memerangi diskriminasi gender, kekerasan terhadap 
perempuan, dan norma-norma sosial yang membatasi peran dan hak perempuan 
dalam masyarakat. Dengan menerapkan prinsip-prinsip kesetaraan gender 
dalam ajaran Islam, individu Muslim dapat memperjuangkan keadilan gender 
dalam berbagai aspek kehidupan mereka, membantu menciptakan masyarakat 
yang lebih inklusif dan adil bagi semua individu tanpa memandang jenis 
kelamin[35]. 

Tantangan dan Kontraversi Feminisme dan Gender 

Feminisme di Indonesia telah dihadapkan pada beberapa tantangan dan 
konversi. Salah satu tantangan utama adalah resistensi budaya dan sosial 
terhadap konsep kesetaraan gender[36]. Agama juga menjadi salah satu isu yang 
sensitif dalam gerakan feminisme, dengan beberapa orang menganggap bahwa 
ideologi feminisme tidak objektif dan relatif, serta mengganggu nilai-nilai 
agama, seperti dalam kasus RUU KKG (Kesetaraan dan Keadilan Gender) yang 
dianggap oleh beberapa umat Islam sebagai meresahkan[37]. 

Selain itu, feminisme juga dihadapkan pada kontradiksi dalam 
perjuangan kaum perempuan untuk kesetaraan gender. Sejarah feminisme di 
Indonesia menunjukkan bahwa perjuangan feminisme mulai berkembang pada 
awal abad ke-20, ketika perempuan Indonesia mulai terlibat dalam gerakan 
kemerdekaan dan sosial-politik. Tokoh-tokoh feminis awal seperti Kartini 
memperjuangkan hak-hak perempuan melalui pendidikan, dan organisasi 
feminis seperti Indische Vrouwenbond (IVB) dan Perhimpunan Indonesia 
Perempuan (PIP) didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan perempuan dan 
memperjuangkan hak-hak mereka[38]. 

Namun, setelah kemerdekaan Indonesia, gerakan feminisme justru 
mengalami tantangan, seperti ketidakadilan gender dan diskriminasi gender. 
Gerakan feminisme di Indonesia telah berkembang menjadi berbagai arus, 
seperti feminisme Islam yang memperjuangkan hak-hak perempuan dalam 
konteks agama, serta feminisme cyber yang menggunakan teknologi untuk 
meningkatkan kesadaran dan perjuangan gender [39]. 
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Dalam beberapa kasus, feminisme juga dihadapkan pada kontroversi, 
seperti dalam RUU KKG yang dianggap oleh beberapa umat Islam sebagai 
meresahkan. Ideologi feminisme juga dianggap oleh beberapa orang sebagai 
tidak objektif dan relatif, serta mengganggu nilai-nilai agama. Dalam sintesis, 
feminisme di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dan konversi, termasuk 
resistensi budaya dan sosial terhadap kesetaraan gender, kontradiksi dalam 
perjuangan kaum perempuan, serta kontroversi seputar RUU dan ideologi 
feminisme[40]. 

Titik Temu dan Kolaborasi Feminisme, Gender, dan Islam 
Feminisme dan Islam telah menjadi subjek diskusi yang kontroversial 

dalam beberapa tahun terakhir. Banyak orang berpendapat bahwa feminisme 
dan Islam tidak dapat diintegrasikan karena feminisme dianggap sebagai 
ideologi yang tidak objektif dan relatif, serta mengganggu nilai-nilai agama. 
Namun, beberapa penelitian dan organisasi telah berupaya untuk menemukan 
titik temu antara feminisme dan Islam, serta mempromosikan kesetaraan gender 
dalam konteks agama[41]. 

Buku "Titik Temu Feminisme dalam Islam" oleh Neng Hannah, misalnya, 
menunjukkan bahwa terdapat persinggungan feminisme dan agama, politik 
lokal dan globalisasi, serta proses sistem gender yang hirarkis dan kekuasaan 
yang berpengaruh. Buku ini menggunakan metode genealogi untuk menelaah 
kembali produksi pengetahuan tentang egalitarianisme dalam Islam dan 
menawarkan kerangka kerja bagi perempuan muslim untuk menyikapi dan 
menangani ketidakadilan gender di tengah dunia kontemporer [42]. 

Fikih Gender Berbasis Maqasid al-Syari’ah, sebuah penelitian yang 
diterbitkan dalam bentuk laporan, juga menunjukkan bahwa kesetaraan gender 
dalam Islam dapat ditemukan melalui analisis yang lebih dalam terhadap al-
Qur’an dan hadis. Penelitian ini berfokus pada bagaimana gender dan strategi 
pengarusutamaannya di Indonesia, serta bagaimana aliran-aliran feminisme 
dapat digunakan untuk memahami dan mengatasi ketidakadilan gender [43]. 
Dalam beberapa kasus, feminisme dan Islam juga telah dikolaborasikan dalam 
gerakan perempuan dan gender di Indonesia. Misalnya, organisasi perempuan 
Islam seperti Aisyiyah Muhammadiyah (1917), Persistri (1936), dan Muslimat 
telah berpartisipasi dalam gerakan feminisme dan memperjuangkan hak-hak 
perempuan dalam konteks agama. 

Namun, perjuangan feminisme dan Islam juga dihadapkan pada 
tantangan, seperti resistensi budaya dan sosial terhadap konsep kesetaraan 
gender, serta penggunaan agama untuk menentang perjuangan feminisme. 
Sebagai contoh, RUU KKG (Kesetaraan dan Keadilan Gender) dianggap oleh 
beberapa umat Islam sebagai meresahkan dan tidak objektif[44]. 
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Dalam sintesis, titik temu dan kolaborasi feminisme, gender, dan Islam 
dapat ditemukan melalui analisis yang lebih dalam terhadap agama dan budaya, 
serta melalui upaya-upaya organisasi dan individu untuk memperjuangkan 
kesetaraan gender dalam konteks agama. Namun, tantangan dan kontroversi 
masih terjadi, dan perjuangan feminisme dan Islam harus terus dilakukan 
dengan cara yang lebih efektif dan inklusif[45]. 

Kesimpulan 

Feminisme dalam perspektif Islam adalah gerakan sosial dan politik yang 
bertujuan untuk mencapai kesetaraan gender antara perempuan dan laki-laki 
dalam hak-hak, peluang, dan perlakuan di berbagai bidang kehidupan. 
Pandangan Islam terhadap feminisme bervariasi, beberapa mendukung prinsip-
prinsip feminisme yang sejalan dengan nilai-nilai Islam tentang keadilan dan 
kesetaraan di hadapan Allah, sementara yang lain lebih skeptis atau konservatif. 
Meskipun terdapat kesamaan dalam pemahaman akan kesetaraan gender, 
terdapat juga perbedaan yang mencerminkan konteks budaya dan agama yang 

Perempuan dalam sejarah Islam telah memperoleh hak-hak mereka dan 
memainkan peran penting dalam pembentukan dan perkembangan masyarakat 
Islam. Konsep gender dalam Islam menekankan kerjasama, saling melengkapi, 
dan saling mendukung antara laki-laki dan perempuan dalam menciptakan 
masyarakat yang seimbang dan harmonis. Tantangan feminisme di Indonesia 
termasuk resistensi budaya dan sosial terhadap konsep kesetaraan gender, serta 
kontroversi seputar ideologi feminisme dan RUU KKG. Meskipun demikian, 
upaya untuk menemukan titik temu dan kolaborasi antara feminisme, gender, 
dan Islam telah dilakukan melalui penelitian dan organisasi, namun tetap 
dihadapkan pada tantangan yang perlu diatasi. 
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